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Latar Belakang: Pengukuran antropometri sebagai indikator status gizi dapat dilakukan den-
gan mengukur beberapa parameter dari ukuran tubuh manusia yang biasanya dilakukan oleh
kader Posyandu. Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada sebuah Posyandu di
wilayah kerja Rw 11 Desa Wonoharjo Kelurahan Kembangarum menunjukkan, tingkat peng-
etahuan kader tersebut tercatat sebanyak 63,7% dalam kategori kurang. Penelitian ini bertu-
juan untuk meningkatkan pengetahuan kader posyandu tentang pengukuran antropometri
dengan cara pemberian intervensi berupa pelatihan pengukuran antropometri pada kader
Posyandu.

Metode: Penelitian ini dilakukan di Posyandu Kusuma wilayah kerja Rw 11 Desa Wonoharjo
Kelurahan Kembangarum. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental design dengan
rancangan Pre-test Post-test with Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini ada-
lah kader Posyandu, kemudian teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah
purposive sampling. Sampel penelitian dibagi kedalam 2 kelompok yaitu kelompok eksperi-
men dan kelompok kontrol. Lalu teknik analisis data yang digunakan adalah Mann-Whitney.
Hasil: Dari hasil uji Mann-Whitney didapatkan nilai p>0,05 maka tidak ada perbedaan, lalu
p<0,05 terdapat perbedaan. Apabila dilihat dari hasil posttest kelompok intervensi dan kon-
trol didapatkan nilai 0,0001 yaitu terdapat perbedaan.

Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat pengetahuan kader posyandu
saat sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

Abstract

Background: Anthropometric measurement as an indicator of nutritional status can be done by
measuring several parameters of the size of the human body which is usually done by Posyandu
cadres. Based on a preliminary survey conducted at a Posyandu in the working area of Rw 11,
Wonoharjo Village, Kembangarum Village, it showed that the level of knowledge of these cad-
res was recorded as 63.7% in the poor category. This study aims to increase the knowledge of
posyandu cadres about anthropometric measurements by providing intervention in the form of
anthropometric measurement training to posyandu cadres.

Methods: This research was conducted at the Posyandu Kusuma, the working area of Rw 11,
Wonoharjo Village, Kembangarum Village. This study uses an experimental design method with
a Pre-test Post-test with Control Group Design. The sample in this study was Posyandu cadres,
then the technique used in this sampling was purposive sampling. The research sample was di-
vided into 2 groups, namely the experimental group and the control group. Then the data analysis
technique used is Mann-Whitney.

Results: From the results of the Mann-Whitney test, a value of p>0.05 means that there is no dif-
ference, then p<0.05 there is a difference. When viewed from the posttest results of the interven-
tion and control groups, the value is 0.0001 which means that there is a difference.

Conclusion: There is a significant difference in the level of knowledge of posyandu cadres before
and after the intervention.
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Latar Belakang

Pembangunan sektor kesehatan di
Indonesia  diarahkan untuk memperluas
jangkauan  dan = meningkatkan = mutu

pelaksanaan kesehatan dasar terutama bagi ibu
dananak. Salah satu kegiatan untuk memperluas
jangkauan dan meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan adalah Posyandu ( Hida dan
Mardiana, 2011). Posyandu sudah dikenal
sejak lama sebagai pusat pelayanan kesehatan
dasar bagi ibu dan balita. Kini, Posyandu
dituntut untuk mampu menyediakan informasi
kesehatan secara lengkap dan mutahir sehingga
menjadi sentra kegiatan kesehatan masyarakat
(Saepuddin, Rizal, & Rusmana, 2018). Tenaga
utama pelaksana Posyandu adalah kader, yang
kualitasnya dapat menentukan dalam usaha
meningkatkan pelayanan yang dilaksanakan.
Setiap program pelayanan kesehatan dengan
sasaran masyarakat khususnya Posyandu,
kader harus mampu memberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang pentingnya
kegiatan tersebut. Dengan tujuan agar dapat
meningkatkan kualitas pelayanan. Kader
posyandu bertugas melakukan pemeriksaan
kesehatan  balita. ~Dampak keberadaan
kader di tengah-tengah masyarakat dalam
penyelenggaraan program kesehatan gizi balita
sangat penting. Bila ditemukan kinerja kader
yang rendah tentu berdampak pada kualitas
kesehatan dan gizi pada balita di wilayahnya
(Fatma dan Yusran, 2012).

Masalah gizi kurang saat ini menjadi
tantangan bagi semua pihak khususnya
petugas pelayanan kesehatan. Menurut data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang
dilaksanakan oleh Kementrian Kesehatan pada
tahun 2018, prevalensi balita yang mengalami
masalah gizi kurang di Indonesia secara garis
besar adalah sebanyak 17,7% (Kemenkes,
2018). Provinsi Jawa Tengah sendiri memiliki
prevalensi masalah gizi kurang sebanyak
15,5%. Kemudian merujuk pada daerah Kota
Semarang pada tahun 2019 tercatat sebanyak
2,33% anak mengalami masalah gizi kurang.
Masalah gizi pada anak dijadikan sebagai
indikator adanya masalah gizi di masyarakat
setempat. Oleh sebab itu, data status gizi anak
sangat diperlukan untuk melihat gambaran
masalah ditingkat masyarakat tersebut.

Berdasarkan survei pendahuluan yang

dilakukan pada sebuah Posyandu di wilayah
kerja Rw 11 Desa Wonoharjo Kelurahan
Kembangarum menunjukkan, tingkat
pengetahuan kader tersebut tercatat sebanyak
63,7% dalam kategori kurang. Pengukuran
antropometri di Posyandu biasanya dilakukan
oleh kader. Kesalahan yang sering terjadi pada
saat pengukuran antropometri terutama dalam
mengatur posisi bandul timbangan. Akibatnya
status gizi anak balita menjadi tidak akurat,
artinya seharusnya status gizi baik bisa menjadi
gizi kurang dan atau gizi buruk bahkan
sebaliknya. Pada saat survei pendahuluan
juga dilakukan wawancara secara langsung
dengan kader Posyandu mengenai masalah-
masalah pada saat pengukuran antropometri
yang kemudian didapatkan informasi, bahwa
kader memiliki tingkat pengetahuan yang
rendah. Sehingga masih perlu untuk diadakan
penyuluhan sebagai upaya penyegaran kepada
kader supaya lebih terampil. Selain itu yang
tidak kalah penting adalah tingkat pendidikan

yang kurang sehingga  mempengaruhi
pengetahuan kader Posyandu. Pengetahuan
kader dengan kategori kurang dapat

menyebabkan interpretasi status gizi yang salah
dan dapat berakibat pula pada kesalahan dalam
mengambil keputusan beserta penanganan
masalah tersebut. Dengan demikian,
kemampuan kader harus dikembangkan supaya
berpotensi secara maksimal, dengan bekal
pengetahuan tentunya disesuaikan dengan
tugas yang diemban. Dengan tujuan, dalam
mengelola Posyandu agar dapat berperan aktif
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat
(Handarsari, Syamsianah, & Astuti, 2015).
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
(Fitriani & Purwaningtyas, 2020) tidak jauh
berbeda dengan penelitian (Ikha Deviyanti
Puspita, 2013) menyatakan masalah gizi
di Indonesia harus lebih diperhatikan.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun
2013 di Indonesia angka status gizi kurang
pada balita sebanyak 13.9%, dan gizi buruk
5.7%. Lalu penelitian yang dilakukan oleh
(Rahmawati, Hariati, Nurcahyani, & Wahyuni,
2019) selaras dengan (Salamah & Sulistyani,
2018) lalu diperoleh data bahwa tingkat
kemampuan, ketelitian dan akurasi data yang
dikumpulkan masih rendah. Hasil dari kegiatan
pelatihan  tersebut adalah, meningkatkan
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kemampuan kader dalam  memberikan
penyuluhan kepada masyarakat dengan metode
yang lebih menarik sehingga meningkatkan
kepercayaan diri pada kader untuk bisa
berbagi kepada masyarakat tentang kesehatan.
Tidak jauh berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Suci, 2020) dengan (Ruaida,
Soumokil, Lestaluhu, & Maluku, 2015) yang
menyatakan bahwa keterampilan kader
masih kurang terutama dalam pengukuran
TB balita. Selain itu pada saat proses skrining
terlihat jelas pengukuran status gizi yang
tidak memenuhi persyaratan antropometri.
Hasil dari penelitian ini adalah penyuluhan
menunjukan peningkatan pengetahuan peserta
dan peningkatan kemampuan kader posyandu
dalam mengukur, membaca, dan mencatat hasil
pengukuran penggunakan alat antropometri.
Hal yang tidak kalah penting adalah sebuah
penelitian dari (Fretty, Misnaniarti, & Flora,
2020) dengan (Patimah, Darlis, Nukman, &
Nurlinda, 2020) menyatakan bahwa kinerja
kader yang kurang dalam pelaksanaan
posyandu dapat mengakibatkan status gizi
balita tidak dapat dideteksi secara dini dengan
jelas. Permasalahan tersebut berkaitan dengan
lamanya seorang kader menjalankan tugasnya.
Hasil yang diperoleh adalah terdapat hubungan
yang bermakna atau signifikan antara lama
menjadi kader dengan kinerja kader Posyandu.

Terdapatnya permasalahan yang terjadi
pada kader Posyandu mengenai kurangnya
pengetahuan dalam menjalankan tugas maka
perlu diambil tindakan untuk mengurangi
tingkat masalah tersebut. Dengan adanya
intervensi yang dilakukan pada saat penelitian
maka diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan kader dalam menjalankan
tugasnya. Adapun salah satu intervensi yang
dapat dilakukan untuk menangani masalah
tersebut adalah dengan pemberian pelatihan
antropometri terhadap kader dengan tujuan
dapat meningkatkan pengetahuan kader saat
setelah diberikan pelatihan antropometri
tersebut. Pada pelatihan antropometri tersebut
dilakukan pengukuran dengan baik dan benar.
Pengukuran  (measurement)  merupakan
cabang ilmu statistika yang bertujuan untuk
membangun dasar-dasar pengembangan tes
yang lebih baik sehingga dapat menghasilkan
tes yang berfungsi secara optimal, valid,

dan reliabel (Wahyono, 2017). Pengukuran
merupakan suatu proses atau kegiatan untuk
menentukan kuantitas sesuatu yang bersifat
numerik. Pengukuran merupakan kegiatan
membandingkan suatu besaran yang diukur
dengan alat ukur sebagai satuan, yang dapat
berguna untuk instrumen penilaian (Sumarno,
2017)

Metode

Penelitian ini dilakukan di Posyandu
Kusuma wilayah kerja Rw 11 Desa Wonoharjo
Kelurahan Kembangarum. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental design
dengan rancangan Pre-test Post-test with
Control Group Design. Sampel dalam
penelitian ini adalah kader Posyandu, kemudian
teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel ini adalah purposive sampling. Sampel
penelitian dibagi kedalam 2 kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dengan masing-masing jumlah kelompok
eksperimen yaitu 11 kader dan kelompok
kontrol yaitu 11 kader. Total sampel dalam
penelitian ini adalah 22 kader Posyandu. Lalu
teknik analisis data yang digunakan adalah
Mann-Whitney. Penelitian ini berlangsung
pada bulan September 2021 dengan instrumen
yang digunakan yaitu lembar kuisioner dan
medianya adalah leaflet.

Penelitian ini telah memenuhi ketentuan
etika penelitian dengan dikeluarkannya surat
kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian
Universitas Negeri Semarang dengan nomor
270/KEPK/EC/2021.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pemberian  pelatihan
antropometri terhadap kader Posyandu di
wilayah kerja Posyandu Kusuma Rw 11 Desa
Wonoharjo menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan  tingkat pengetahuan antara
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
dengan media yang digunakan adalah leaflet
dan instrumen dalam penelitian ini adalah
kuisioner pretest-posttest. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pemberian pelatihan
antropometri, sedangkan variabel terikatnya
adalah pengetahuan kader dalam pengukuran
antropometri. Variabel pada suatu penelitian
dapat membedakan atau membawa variasi
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pada suatu nilai tertentu (Christalisana, 2018).
Instrumen adalah alat pengukur pada waktu
penelitian menggunakan sesuatu metode
(Jaftray & Wijaya, 2016). Jumlah sampel
minimal pada penelitian ini dihitung dengan
perhitungan sampel menggunakan uji hipotesis
dua mean pada dua kelompok independen
(Kasim,2008). Kemudian berdasarkan peneli-
tian pada (Nora, 2011) dengan n=20 orang

maka didapatkan hasil n=10. Sehingga untuk
masing-masing kelompok sampel didapatkan
jumlah kader posyandu sebanyak 10 sampel.
Antisipasi dropout sebesar 10% (Wayan
& Ekayanthi, 2016) sehingga besar sampel
sebanyak 11 perkelompok. Jadi total sampel
dalam penelitian ini adalah 22 kader posyandu.

Tabel 1. Gambaran Perbedaan Tingkat Pengetahuan saat Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Antropometri pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Sebelum Sesudah
Variabel Mean +SD Min-max Mean +SD Min-max
Pengetahuan
Eksperimen 12.00 +1.673 9-14 15.64 £1.206 14-17
Kontrol 12.18  %1.079 10-14 12.18 +982 10-13

Dari tabel 1 didapatkan hasil penelitian
jawaban benar pada kuisioner pengetahuan,
diketahui pada kader kelompok eksperimen
memiliki rata-rata skor pengetahuan sebelum
diberikan intervensi adalah 12.00 dengan
standar deviasi 1.673 dan memiliki skor
terendah yaitu 9, lalu untuk skor tertinggi yaitu
14. Sama halnya dengan skor pada kelompok
kontrol yang memiliki nilai rata-rata sebesar
12.18 dengan satandar deviasi 1.079 dengan
skor terendah yaitu 10 lalu untuk skor tertinggi
yaitu 14.

Kemudian, setelah diberikan intervensi
pada kelompok eksperimen didapatkam skor
rata-rata pengetahuan yaitu 15.64 untuk nilai
rata-ratanya, kemudian standar deviasinya
adalah 1.206 lalu untuk nilai skor terendah
berada pada nilai 14 dan untuk skor tertinggi
berada pada nilai 17. Lain halnya dengan
skor pada kelompok kontrol yang memiliki
nilai rata-rata sebesar 12.18, kemudian untuk
standar deviasinya yaitu 982, lalu untuk skor
terendahnya adalah 10 dan yang terakhir untuk
skor tertingginya adalah 13.

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whithney Gambaran Perbedaan Tingkat Pengetahuan saat Sebelum dan
Sesudah Pelatihan Antropometri pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Median (Minimum-Maksimum) Nilai p
Sesudah
Eksperimen (n=11) 15(14-17) 0,026-0,010
Kontrol (n=11) 12(10-13)

Dari tabel 2 didapatkan bahwa hasil
dari analisis statistik menggunakan uji
Mann-Whithney menunjukkan tidak ada
perbedaan yang bermakna (p>0,05) pada
tingkat pengetahuan sebelum pemberian
intervensi berupa pelatihan antropometri pada
kelompok eksperimen dan kontrol, sedangkan
ada perbedaan yang bermakna (p<0,05) pada
tingkat pengetahuan sebelum pemberian
intervensi berupa pelatihan antropometri pada
kelompok eksperimen dan kontrol.

Pengetahuan merupakan hasil

dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek
tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca
indra manusia, yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa dan peraba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan pendengaran (Notoatmodjo,
2007). Pengetahuan merupakan domain yang
paling penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang, maka dari itu perilaku yang didasari
dengan pengetahuan dan kesadaran akan
bertahan lama dibandingkan perilaku yang
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tidak didasari ilmu pengetahuan dan kesadaran
(Notoatmodjo, 2003) dalam (Retnaningsih,
2016). Pengetahuan adalah suatu istilah
yang digunakan untuk mengatakan apabila
seseorang mengenal tentang sesuatu (Rusmini,
2018). Tujuan dari penyuluhan kader adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pengukuran antropometri guna memberikan
informasi status gizi balita yang benar dan sesuai
standar usianya. Hasil dari kegiatan tersebut
adalah terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan kader yang cukup signifikan.
Pengetahuanyangdimaksuddisiniadalah
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
intervensi. Pengetahuan sebelum intervensi
adalah hal-hal yang diketahui responden
tentang tatacara pengukuran antropometri di
Posyandu saat sebelum diberikan intervensi
atau pada saat diberikan pretest. Lalu untuk
pengetahuan sesudah intervensi yaitu hal-hal
yang diketahui responden tentang tatacara
pengukuran antropometri di Posyandu saat

sesudah diberikan intervensi atau pada saat
diberikan posttest.
Tingkat pengetahuan seseorang

tentunya kader dalam menjalankan tugasnya
sangat berpengaruh terhadap kinerjanya
dalam melakukan pengukuran antropometri
di Posyandu. Berdasarkan uji statistik Mann-
Whitney didapatkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan pada kader Posyandu
Kusuma saat sebelum dan sesudah diberikan
intervensi berupa pelatihan antropometri.
Menurut hasil penelitian pada wilayah kerja
Posyandu Kusuma di RW 11 Desa Wonoharjo
saat para kader belum diberikan intervensi
berupa pelatihan antropometri, hasil pretest
menunjukan nilai pengetahuan yang rendah
dimana hal tersebut dikarenakan belum pernah
adanya pelatihan antropometri dan para kader
Posyandu pun kadang pada saat melakukan
pengukuran tidak sesuai prosedur, seperti
pada saat pengukuran tinggi badan anak yang
biasanya anak tersebut menggunakan pita
rambut, sepatu ataupun aksesoris lain tidak
dilepas dahulu dan langsung dicatat saja hasil
pengukurannya tanpa dikurangi sedikit untuk
mengantisipasi terjadinya pencatatan hasil
yang tidak sesuai sehingga hasil yang didapat
tidak valid, padahal hasil pengukuran tersebut
akan digunakan sebagai patokan nilai tumbuh

kembang seorang anak.

Untuk menanggulangi hal tersebut
maka diberikan intervensi berupa pelatihan
antropometri terhadap kader yang diharapkan
dapat memberikan  pengetahuan  dan
wawasan lebih luas supaya kedepan kader
dapat melakukan pengukuran dengan baik
dan benar sehingga hasilnya pun valid. Lalu
setelah diberikan intervensi tersebut, para
kader diberikan posttest untuk mengetahui
apakah terjadi peningkatan pengetahuan saat
sesudah diberi intervensi tersebut. Dari hasil
tersebut menunjukan adanyak peningkatan
pengetahuan pada kader posyandu saat sebelum
dan sesudah diberikan intervensi berupa
pelatihan antropometri.. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sari, Nurwati, Setyawan, Mutmainah, &
Haryati, 2020) dengan hasil yang menyatakan
bahwa tes dilaksanakan sebelum dan sesudah
kegiatan yang merupakan salah satu bentuk
evaluasi dari kegiatan ini. Hasil tes pengetahuan
menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dari rata-rata hasil pretest 63,8%
dan posttest 89,4%. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan
efektif meningkatkan pengetahuan kader
posyandu. Pelatihan sering dilakukan sebagai
upaya meningkatkan kinerja seseorang yang
dianggap belum mampu untuk mengemban
pekerjaannya karena faktor tingkat pendidikan.
Secara deskripsi tertentu potensi seseorang
mungkin sudah memenuhi syarat, tapi secara
aktual  seseorang harus mengikuti atau
mengimbangi perkembangan sesuai dengan
tugasnya. Hal ini yang mendorong untuk
memfasilitasi pelatihan dan pengembangan
kader guna mendapatkan hasil kinerja yang
baik, efektif dan efisien (Ashary et al., 2019).
Pentingnya pemberian pelatihan terhadap
kader Posyandu dinilai dapat memberikan
manfaat yang baik guna meningkatkan
kinerja dan tingkat pengetahuan kader supaya
kedepannya diharapkan kader lebih menguasai
pada saat melakukan pengukuran antropometri
tersebut.

Pelatihan adalah suatu pendidikan jangka
pendek untuk mengajarkan ilmu pengetahuan,
keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,
sehingga memberikan kontribusi terhadap
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instansi melalui kemampuan ketrampilan
yang telah didapatnya dan diaplikasikan
dalam pekerjaannya serta terus-menerus
untuk  meningkatkan  kualitas  kerjanya
(Elfrianto, 2016). Istilah pelatihan (training)
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
proses, cara, perbuatan melatih atau pekerjaan
melatih. Lebih lanjut Syihabuddin Qalyubi, dkk
menjelaskan bahwa pelatihan merupakan suatu
upaya pengembangan sumber daya manusia
dalam sebuah organisasi (Ali Hasan, 2018).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di Posyandu Kusuma yang terletak
di RW 11 Desa Wonoharjo Kelurahan
Kembangarum, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada
tingkat pengetahuan kader Posyandu Kusuma
pada saat sebelum dan sesudah diberikan
intervensi.
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